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KONDISI UMUM BNI SYARIAH CABANG SEMARANG

1.1. Sejarah berdirinya BNI Syariah

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfselgagali
financial intremediaryatau perantara keuangan dari dua pihak, yaknkpiha
yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dgargk merupakan
institusi yang amat penting peranannya dalam makggrdi mana bank
adalah Lembaga Keuangan yang usaha pokoknya adatalghimpun
dana dari masyarakatufding, di mana bank menerima simpanan dari
masyarakat t¢ receive deposits dalam bentuk giro, deposito, dan
tabungan dan kemudian mengembalikannya lagi padyarakat dalam
bentuk pembiayaaranding)

Adapun salah satu bank yang berfungsi sebagancial
intermediaryadalah bank negara indonesia (BNI). Bank BNI idirkan
pada tahun 1946, selang satu tahun kemerdekaanesido Pada saat itu
BNI berperan sebagabank sentral yang bertanggung jawab dalam
menerbitkan dan mengelola mata uang rupiah.Dalarkep#dbangannya
BNI tercatat telah mengalami perkembangan yangtgesgga akhirnya
BNI berubah status menjadank komersiapada tahun 1986.dengan fokus
pelayanan pada sektor industri, BNI secara bertamamainkan peranan
penting dalam pembangunan ekonomi indonesia danadiesalah satu

bank pemerintah yang terkemuka.



Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketaman
sistem perbankan syariah.Prinsip Syariah dengaiig8) (pilarnya yaitu
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab Kedutmasyarakat
terhadap sistem perbankan yang lebih adil.

Di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkahwa
status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan sgfi tahun 2009.
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 JufD 2fkengan
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Sy4B&lS). Realisasi
waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dakior eksternal berupa
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diteaitiya UU No.19 tahun
2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SB&iN)JdJ No.21 tahun
2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, &oem Pemerintah
terhadap pengembangan perbankan syariah semakind&nakesadaran
terhadap keunggulan produk perbankan syariah jiglsin meningkat.

Dan dengan adanya peraturan pemerintah dalam UU7N892
yang berisikan tentang perbankan yang di dalam hipdindang tersebut
memperkenalkan sistem perbankan bagi hasil dankagatuan tentang
bank bagi hasil, perbankan syariah mulai dikembangloan perbankan
syariah lebih serius dikembangkan lagi setelah ldédtkan UU No.
10/1998 dan di ikuti dengan dikeluarkannya sejumlkétentuan
pelaksanaan dalam bentuk surat keputusan (SK) $)iigénk Indonesia
yang memberikan landasan hukum yang lebih kuatkéaempatan yang

luas bagi pengembangan perbankan syariah di indorigan pada masa



awal sebagai peraturan lebih lanjut tentang ketentoperasional bank
berdasarkan prinsip syariah dikeluarkan SK Direk&l No.
32/34.KEP/DIR tanggal 12 mei 1999 dan kemudian kdifu dengan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) dengan No. 6/2420BY pada tanggal
14 oktober 2004 tentang bank umum yang melaksankégiatan usaha
berdasarkan prinsip syari’ah.

Hal ini menimbulkan ketertarikan bank konvensionahtuk
menawar produk-produk Bank Syari'ah.Seperti halnBall yang
mengoperasionalkardtial window banking systénhal itu sebagai wujud
dengan adanya UU No. 10/1998. Salah satu pertingmarigfT BNI
memberikan pelayanan perbankan syari'ah adgbantama penduduk
indonesia mayoritas memeluk agama islam, dan tgatponya keinginan
untuk bermuamalah sesusyariat islam Kedua dengan menggunakan
prinsip bagi hasil yang menjadi landasan utama gm@n syari’ah ini
diharapkan dapat meminimkan dampak negatif yanggkionsaja dapat
dialami oleh ekonomi islam dimasa mendatafetiga: pada tahun 1997
telah terjadi krisis yang sangat memukul dunia @ekian yang berprinsip
bunga, dan ini berdampak pada banyaknya bank-bamk yerancam
eksistensinya dan juga menurunnya kepercayaan na&syaterhadap
Bank Konvensional, sehingga mendorong Bank Konwesasi untuk
memiliki bank yang mengutamakan transparansi dadamua kegiatan

dan juga kegiatan yang rasional.



BNI akhirnya membuka Cabang Unit Syari'ah yang shimégan
oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia Dr. Sudibsakni pada
tanggal 29 April 2000.Hal ini merupakan langkah lwat usaha syari’ah
(USY). Di mana BNI Syari'ah ini akan melakukan usgiokoknya yaitu
memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam laltairpembayaran serta
peredaran uang yang beroperasi sesuai dengarpsiresi’ah.

Dalam perkembangannya, PT. BNI Syari'ah membukatokan
Cabang Syari’ah di Semarang pada tanggal 29 2p€B yang terletak di
JI. Pandanaran No. 102 Semarang, dengan pertimibamganpunyai
lokasi yang strategis karena berada di pusat ketmaB&ang sehingga

memudahkan bagi nasababh.

1.2.Visi Dan Misi BNI Syari'ah

BNI Syari'ah mempunyai Visi “menjadi Bank Syari’aji|ang
unggul dalam layanan dan kinerja sesuai dengarakasghingga Insya
Allah membawa berkah”.
Adapun Misi yang diemban di BNI Syari’ah adalahag berikut:

1. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanabh.

2. Memberikan solusi masyarakat untuk kebutuhan jasebgmkan
syari’ah.

3. Membelikan nilai investasi yang optimal bagi inwest

4. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggeduk

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai petauibadah.



5. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat gaduli pada

kelestarian lingkungan.

1.3. Struktur Organisasi dan Tugas Pokok Masing-masing Blang Kantor

Cabang BNI Syari’ah Semarang
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1. Tugas-Tugas Pengurus
a. Pemimpin Cabang
1) Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaratujdan yang
akan dicapai, strategi dan rencana progam pela&sana
2) Menyediakan (mengarahkan, mengendalikan, dan measjaw
secara langsung unit-unit kerja menurut bidang doga di area
wilayah kerjanya sejalan dengan sistem dan prosehg berlaku.
3) Memasarkan produk dan jasa-jasa BNI Syari'ah kepeaabah
serta menggali calon nasababh.

b. Pemimpin bidang operasional

1) Memberi dukungan kepada pemimpin cabang syari'ahbe&kerja
sama dalam hal:

a) Menyusun rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha
penetapan target pelayanan dan tujuan-tujuan ydam a
dicapai.

b) Mengorganisasikan serta mengelola SDM yang adandi u
front officedanback office.

c) Pelaksanaan penerbitan garansi bank

d) Memberikan jasa pelayanan BNI kepada nasabah

e) Penyediaan informasi dan pelayanan transaksi giro
wadiah,tabungan mudharabahdeposito mudharabah dan
produk BNI Syari'ah kepada nasabah.

f) Pelayanan semua jenis transaksi kas tunai dan dahan

g) Operasional back office dalam menunjang penyelesaian
transaksi produk dana, pembayaran jasa yang daidoéck
office dan unit pemasaran bisnis produksi.

2) Menyedia (mengarahkan, mengendalikan, dan mengasasara
langsung seluruh unit-unit operasional yang bermidaawahnya
sejalan dengan prosedur dan kebijakan yang ditetapleh kantor
besar USY.

3) Memastikan Berjalannya progam-progam peningkatamays
pelayanangervice culture enhancement)

c. Penyedia Pelayanan Nasabah
1) Menyelia langsung seluruh kegiatan pelayanan yaitakukan
asisten pelayanan nasabah antara lain meliputi:

a) Pembukaan dan pengelolaan rekening, transaksi fpraca
dalam maupun luar negeri, penerbitan Bidfd, phoneplus,
serta melayani transaksi pencairan deposito dardan.

b) Melakukanreffereddancrossseling kepadavalk in customer
serta mengarahkan nasabah untuk menggunakan saluran
berbiaya rendah (ATMphoneplus) kepada nasabah yang akan
datang.



2) bertanggung jawab untuk mengontrol dan memecahkan
permasalahan yang ada, kepegawaian di unit yangjothkya,
memeriksa pelaporan-pelaporan yang dibuat unitnya.

3) Mengupayakan berjalannya progam-progam peningkatataya
pelayanan gervice culture enhancemerdari kantor besar USY
atau kantor wilayah.

d. Penyelia Keuangan Dan Umum

1) Menyelia seluruh pegawai di unit administrasi keggandan umum
untuk memberikan pelayanan terbaik dalam pengelolaa
administrasi keuangan dan umum cabang syari’amdasaha:

a) Mengelola sistem otomasi di KCS dan cabang pembantu
syari'ah.

b) Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuanghang
syari’ah dan cabang pembantu syari’ah.

c) Mengelola laporan harian sistem kantor cabang 'syadan
cabang pembantu syari’ah.

d) Mengendalikan transaksi kantor cabang syari’ah cimang
pembantu syari'ah.

e) Mengelola laporan kantor cabang pembantu syari’ah.

2) Menyelia langsung seluruh kegiatan pengelolaamirstrasi
kepegawaian, kebutuhan logistik, akomodasi, tramapio dan
penyelenggaraan administrasi umum dan kearsipan.

3) Mendukung dan mensupport berjalannya progarggmo
peningkatan budaya pelayanaeryice culture enhancemegrmari
kantor besar USY atau Kantor Wilayah.

e. Penyelia Operasional

1) Menyelia langsung pegawai di unit administrasi dstike dan
kliring dan melaksanakan kegiatan meliputi:
a) Mengelola transaksi kliring termasuk KhkKasodalam negeri
b) Melaksanakan entry  transaksi keuangan secara

kliring/pemindahan kedalam sistem

c) Mengelola daftar hitam/nasabah penarik cek kosong
d) Mengelola komunikasi cabang
e) Menyelesaikan transaksi daftar pos terbuka (DPpigtu

2) Mendukung dan mensupport berjalannya progam-progam
peningkatan budaya pelayanaerice culture enhancemegrari
kantor besar USY atau Kantor Wilayah.

f. Penyelia Pemasaran Bisnis
1) Menyelia langsung kegiatan:
a) Memasarkan produk dan jasa perbankan kepada nasaloah
nasabah
b) Mengelola permohonan pembiayaan ritel (produktif,
konsumtif), pemantauan nasabah Halektibilitas



c) Mengelola kualitas portepel pembiayaan dan pengeles
pembiayaan bermasalah.

d) Membantu Kantor Besar USY/cabang lain di bidang
pemasaran bisnis.

e) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasahah
ritel

f) Melakukan penelitian potensi ekonomi daerah danyosm
peta bisnis.

g.Asisten Pemasaran Bisnis

Di bawah penyeliaan atasannya berperan aktif dedlataksanakan

kegiatan:

1) Memasarkan dan mengelola pembiayaan konsumtif

2) Membantu memasarkan produk dan jasa BNI Syari'apada
nasabah/calon nasabah

3) Membina hubungan dan memantau pertumbuhan aktivésabah
nonritel.

h. Teller

Di bawah penyeliaan, pengendalian serta pengawasan
bertanggung jawab penuh untuk menyediakan pelaydrersaksi
kas/tunai, pemindahan kliring serta transaksi kgaarlainnya kepada
nasabah sesuai dengan standar layanan yang daetapielakukan
refferal walk in customer serta mengarahkan nasabah untuk
menggunakan saluran berbiaya rendah (ATdpne plus) kepada
nasabah yang datang.

I. Asisten Pelayanan Nasabah

Di bawah penyeliaan atasannya bertugas:
1) Memberikan informasi produk jasa BNI Syari'ah kepagsabah
2) Mengelola dan melayani pembukaan rekening girajrigan, THI,
deposito
3) Melaksanakan penjualan melatuossselling.

j. Asisten Administrasi Pembiayaan
Di Bawah penyeliaan atasannya aktif dalam menjalarkegiatan
berikut:
1) Mengelola administrasi pembiayaan dan portepel jeyabn
2) Memantau proses pemberian pembiayaan
3) Mengelola penerbitan jaminan bank.

k. Asisten Keuangan Dan Umum
Di Bawah penyeliaan atasannya berperan aktif d&kgratan:
1) Mengelola sistem otomasi di kantor cabang syardah cabang
pembantu syari’ah



2) Mengelola kebenaran dan sistem transaksi keuarigangayari'ah
dan cabang pembantu syari'ah

3) Mengelola laporan harian sistem kantor cabang ’'syardan
cabang pembantu syari’ah.

4) Mengendalikan transaksi pembukuan kantor cabang’ayadan
pembantu syari’ah

5) Mengelola laporan kantor cabang syari’ah

6) Pengelolaan administrasi kepegawaian

7) Kebutuhan logistik, akomodasi

8) Transportasi dan penyelenggaraan administrasi umdam
kearsipan.

|. Petugas non administrasi
Di Bawah penyeliaan atasannya berperan aktif dat@mbantu
pengelolaan administrasi umum, kebutuhan logisiikisan kerumah
tanggaan serta melaksanakan kegiatan lain.

1.4.Produk-produk BNI Syari’ah

BNI Syari’ah memiliki berbagai jenis produk dangagang relatif
lengkap untuk memenuhi kebutuhan individu, usahecil,kedan
institusi.Produk dan jasa yang tersedia untuk iddivusaha kecil maupun
institusi meliputi produk pembiayaan, produk inesst produk simpanan,
dan jasa-perbankan.Keseluruhan produk tersebutt diganakan oleh
seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan etnisun agama.

1. Produk Penghimpunan Dana funding)
a. Tabungan iB Hasanah
Simpanan transaksional yang menggunakan akad
Mudharabah,dan penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarat tertentu, tidak dapat ditarik dengan CekyaBiGiro atau

alat yang dipersamakan dengan itu.



Tabungan iB Bisnis Hasanah

Simpanan transaksional yang menggunakan akad
Mudharabahdan diperuntukkan kepada para pengusaha dengan
detail mutasi debit dan kredit pada buku tabungan.
Tabungan iB Prima Hasanah

Simpanan transaksional yang menggunakan akad
Mudharabahyang ditujukan bagi nasabah prima BNI Syariah.
Tabungan iB Tapenas Hasanah

Tabungan berjangka bagi nasabah perorangan yang
menggunakan akadudharabahuntuk investasi dana pendidikan
ataupun perencanaan lainnya dengan manfaaat asurans
Tabungan THI iB Hasanah

Tabungan yang menggunakan akBtudharabah dan
digunakan sebagai sarana penghimpun dan pembajasa
Penyelenggaraan lbadah Haji (BPIH).
TabunganKu iB

Produk simpanan generik dari Bank Indonesia untuk
meningkatkan kesadaran menabung, simpanan ini meaggn
akadWadi'ah.
Tabungan iB Hasanah untuk Mahasiswa

Tabungan dengan aka®adi’'ah yang diberikan kepada
para mahasiswa perguruan tinggi negeri atau swgatay

bekerjasama dengan BNI Syariah.



h. Tabungan iB Hasanah (KTA) untuk anggota Institusi
Tabungan dengan akatMudharabah yang diberikan
kepada para anggota Institusi yang bekerjasamaadeiiNI
Syariah.
i.  Giro iB Hasanah
a) Giro Rupiah (IDR)

Simpanan transaksional dalam bentuk mata uang
rupiah (IDR) yang menggunakan akad/adi'ah yang
penarikannya dilakukan dengan cek atau bilyet @@¢®).

b) Giro Valas (USD)

Simpanan transaksional dalam bentuk mata uang
asing yang menggunakan ak&éhdi'ah yang penarikannya
dengan slip penarikan khusus valas.

j. Deposito iB Hasanah
a) Deposito Rupiah (IDR)

Simpanan berjangka dalam mata uang rupiah (IDR)
yang menggunakan akadudharabahyang ditujukan untuk
investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh tempo

b) Deposito Valas

Simpanan berjangka dalam mata uang dollar (USD)

yang menggunakan akadudharabahyang ditujukan untuk

investasi dan dapat dicairkan pada saat jatuh tempo



2. Produk Penyaluran Dana Einancing)
a. Griya iB Hasanah
Griya iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan kotisum
yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk meéemb
membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusian,
apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kawderta
rumah indent, yang besarnya disesuaikan dengantutedru
pembiayaan dan kemampuan membayar kembali masisigpgna
calon nasabah. Jenis akad yang digunakan atfaledbahah
b. Oto iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan konsumtifMurabahah yang
diberikan kepada anggota masyarakat untuk pemblediadaraan
bermotor dengan agunan kendaraan bermotor yangydibi
dengan pembiayaan ini.
c. Wirausaha iB Hasanah
Fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produidal
kerja dan investasi) yang tidak bertentangan desgari’ah dan
peraturan perundangan yang berlaku.Jenis akad digngakan
Murabahah, Mudharabah, Musyarakabh.
d. Gadai Emas iB Hasanah
Gadai Emas iB Hasanah atau disebut juBahn

merupakan penyerahan hak penguasaan secara fsikatang



berharga berupa emas (lantakan dan atau perhiassertd
aksesorisnya) dari nasabah kepada bank sebagaaragatas
pembiayaan yang diterima. Jenis akad yang digunacatah
Qardh, Rahn, ljarah
Multijasa iB Hasanah

Fasilitas pembiyaan konsumtif yang diberikan kepada
masyarakat untuk kebutuhan jasa dengan agunan béraol
asset atau kendaraan bermotor selama jasa dimaksud tidak
bertentangan dengan undang-undang/ hukum yangkbeskxta
tidak termasuk kategori yang diharamkan SyariahmslJenis
akad yang digunakan adaliggrah Multijasa
Multiguna iB Hasanah

Fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepad
anggota masyarakat untuk membeli barang kebutubasukntif
dengan agunan berupa barang yang dibiayai (apaleiailai
material) dan atau fixed asset yang ditujukan urikalkangan
profesional dan pegawai aktif yang memiliki sumpembayaran
kembali dari penghasilan tetap dan tidak berteraangengan
undang-undang/ hukum yang berlaku serta tidak t®ukna
kategori yang diharamkan Syariah Islam. Jenis akadg

digunakan adalaklurabahah.



g. FleksiiB Hasanah
Pembiayaan konsumtif bagi pegawai/karyawan suatu
Perusahaan/ Lembaga/ Instansi untuk pembelian dpadam
penggunaan jasa yang tidak bertentangan dengan ngnda
undang/ Hukum yang berlaku serta tidak termasu&dat yang
diharamkan Syariah Islam.Jenis akad yang digunaka@alah
Murabahahdanljarah Multijasa.
h. CCF iB Hasanah
Cash Collateral Financing iB Hasanah adalah perabiay
yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengan aimap dalam
bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang diterhitkkeh BNI
Syariah. Pembiayaan ini menggunakan ak&drabahah dan
ljarah Multijasa’
3. Produk-produk jasa
Adapun produk-produk jasa yang ditawarkan BNI Sifari
adalah sebagai berikut:
a. Inkaso
Sangat cocok bagi nasabah yang membutuhkan penagiha
warkat-warkat yang berasal dari kota lain secapatcdan aman.

Baik dari cabang syariah ke konvensional maupualetya

! http//www.bnisyariah.co.id



b. Kiriman uang dengan fasilitam-line,baik dari cabang syariah ke
cabangkonvensional maupun sebaliknya. Yang pelakserya
dilakukan pada saat sistdirossdalam keadaaan-line.

c. Garansi Bank Kafalah), dapat diterbitkan oleh cabang syariah
dengan ketentuan bahwa nasabah harus menyetorkanaja
sebesar 100% dari nominal garansi.

d. SMS Banking, Mobile BankingInternet Banking merupakan
trend layanan perbankan yang saat ini, di mana nasabak ti
perlu datang ke bank bersangkutan untuk melakutarsdksi,
nasabah bisa melakukan dimanapun berada. Misatrgsasfer,
cek saldo dan lain-lain.

1.5.Manajement BNI Syari’ah

Dalam pengelolaan usaha di BNI Syariah Cabang &amga
dilakukan secara profesional dengan tetap mempleahatnasabah.
Manajemen tersebut dilakukan dalam hal sebagdiuteri

a. Operasionalisasi usaha

Dalam operasionalisasi usahanya, BNI Syari'ah Cgban
Semarang mendasarkan kegiatannya pada perundaaggam
perbankan.Yakni pada UU No. 7 tahun 1992, merupdbadang-
Undang tentang perbankan dan dijelaskan lebihtia@lam peraturan
pemerintah No. 72 tahun 1992.Kemudian disempurn&gindalam

UU No. 10 tahun 1998.



Adapun kegiatan yang dilakukan BNI Syari'ah adalah
menerima simpanan dana yang diterima dari nasadlamdoerbagai
bentuk Cabang Semarang baik untuk pembiayaan p@reoaupun
pembiayaan produkitif.

Dalam pencairan pembiayaan, BNI Syari’ah berpedopzata
5 C (character, capital, capacity, collateral, conditiaaf economic)
agar kemacetan dapat dihindari.Dari pembiayaan g#veyikan oleh
BNI Syari’ah yakni untuk usaha yang menguntungkan.

Namun jumlah pembiayaan yang telah dikeluarkan &kih
Syari'ah sampai dengan februari 2007 di dominasi dengan
pembiayaan yang berprinsip pada jual beliabahah).

Pelayanan di BNI Syari'ah Cabang Semarang

Sebagai lembaga yang selalu berhubungan dengamarakat
luas, dan melayani semua kebutuhan nasabah temergnkan,
maka sudah menjadi keharusan BNI Syari’ah Cabanta&g untuk
memberikan pelayanan yang terbaik bagi nasabah8ghingga
nasabahnya selalu percaya terhadap BNI Syari'ah.

Adapun usaha yang dilakukan BNI Syari'ah Cabang&8any
untuk meningkatkan pelayanan anggota dan memenreihutihan

masyarakat, antara lain:



Memperluas jaringan layanan
Guna mempermudah transaksinya, maka BNI Syari'ah
mempunyai wilayah kerja yang dalam hal ini penkhasuskan untuk

wilayah jawa tengah, adalah sebagai berikut:

Pusat : Gedung BNI Lt. 22, JI. Jend. Sudmm Kav. | Jakarta
Pusat
Cabang : - BNI Syari’ah Cabang Semarangildinad Yani, 152

Cabang Pembantu : Kantor Cabang Pembantu UNISSUL/ARaya
KaligaweKm. 4Semarang, Telp. (024) 6592916
‘Kantor Cabang Pembantu Ungaran, Jl.
Diponegoro No. 222 A Ungaran, Telp. (024)
6922005
Adapun pelayanan lain adalah telah diimplementasika
ICON di BNI Syari’ah yang telah memperkaya prodan ditur dari
BNI Syariah dan di sisi lain BNI Syari'ah juga &bl
menyempurnakan BNI Syari'ahCardDimana pemegang BNI
Syari'ah card akan semakin mendapat kemudahan, karena selain
dapat berfungsi sebagai kartu belanja (kartu ddisgluruhmerchant
yang memasang logo mastercard, serta kemudahas dkgaingan
internasional ATMCirrus, kini BNI Syari’ah juga menambah fitur
bill payment di BNI ATM dan layanan SMS Banking, Hal ini
dilakukan untuk mempermudah layanan pengakses dkta

mengikuti perkembangan teknologi saat ini.



Sumber Daya Insani(SDI)

BNI Syari’ah Cabang Semarang sangat memperhatikan
sumber daya insani yang ada.Karena pelayanan yiaegkan oleh
pegawai bank kepada nasabahnya merupakan hal gaggtspokok
dalam bertambahnya nasabah yang bertransaksi d6gitl’ah.

Untuk meningkatkan kinerja BNI Syari'ah dan juga
menunjang karier karyawan, diadakanlah berbagaiamagelatihan.
Sepertipelatihan dasaryang menitikberatkan paddnerja dasardan
pengetahuamproduk syari'ahserta pelaksanaanya, pelatihan tingkat
madya, meliputi materi problemsolving dan juga keterampilan lain,
serta memberi kesempatan belajar/kuliah kepadaakeny yang
dianggap layak, pengadaahort course pendelegasian ke pelatihan
tingkat nasional maupun seminar-seminar yang bewrkadengan

ekonomi islam.



